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Mata Pelajaran​ ​ : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
Kelas​ ​ ​ : VII A-F 
Nama Guru​ ​ : Siti Badriyah, S.Pd 
Batas Waktu Tugas​ : Selasa, 27 Juli 2020 jam 09.30 – 11.30 
Media Pengiriman​ : Google Classroom / WhatsApp 
KD​ ​ ​ : 3.1 Menganalisis proses perumusan dan penetapan Pancasila sebagai Dasar 
Negara 
Tujuan Pembelajaran​ : Siswa mampu: 

1.​ Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas semangat dan komitmen 
para pendiri negara dalam merumuskan dan menetapkan Dasar 
Negara Pancasila 

2.​ Mengembangkan sikap bertanggung jawab dan berkomitmen sebagai 
warga negara Indonesia seperti yang diteladankan para pendiri negara 
dalam perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara 

3.​ Menyaji hasil analisis proses perumusan dan penetapan Pancasila 
sebagai Dasar Negara 

 
Langkah Kegiatan dan Tugas: 
Kegiatan 

1.​ Bacalah ringkasan materi dibawah ini dan buku pelajaran PPKn kelas 7 bab 1. 
2.​ Mencari informasi tambahan di Google. 
3.​ Kerjakan soal pilihan ganda berikut dengan benar! 

Ringkasan Materi 
Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara 

 
A. Perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara 
1. Pembentukan BPUPKI 
Kekalahan Belanda oleh Jepang dalam perang Asia Timur Raya menyebabkan bangsa Indonesia 
dijajah oleh Jepang. Penderitaan akibat pelaksanaan kebijakan tentara Jepang terhadap bangsa 
Indonesia, yaitu sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan kerja paksa. Banyak laki-laki Indonesia melakukan pekerjaan pembangunan dan 
pekerjaan berat lainnya dalam kondisi yang buruk. 
b. Pengambilan paksa. Saat itu, tentara Jepang mengambil makanan, pakaian dan berbagai keperluan 
hidup lainnya secara paksa dari keluarga-keluarga di Indonesia. 
c. Perbudakan paksa. Perempuan-perempuan Indonesia banyak dipekerjakan secara paksa oleh 
tentara Jepang. Selain itu, banyak menahan dan memperlakukan warga sipil di kamp-kamp tahanan 
dalam kondisi sangat buruk. 
 
Jepang mulai menguasai wilayah Indonesia setelah Belanda menyerah di Kalijati, Subang, Jawa Barat 
pada tanggal 8 Maret 1942. Kedatangan Jepang semula disangka baik oleh bangsa Indonesia. Banyak 
semboyan dikumandangkan oleh Jepang seperti ”Jepang Pelindung Asia, Jepang Pemimpin Asia, dan 
Jepang Cahaya Asia” untuk menarik simpati bangsa kita. Kenyataan sejarah menunjukkan bahwa 
Jepang tidak berbeda dengan Belanda, yaitu meneruskan penjajahan atas bangsa Indonesia. 
 
Kemenangan Jepang di Asia tidak bertahan lama, pihak Sekutu (Inggris, Amerika Serikat, Belanda) 
melakukan serangan balasan. Satu persatu daerah yang dikuasai Jepang, kembali ke tangan Sekutu. 
Melihat hal itu, pada peringatan Pembangunan Djawa Baroe tanggal 1 Maret 1945, Jepang 



mengumumkan pembentukan Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai (Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia/BPUPKI) untuk menyelidiki usaha-usaha persiapan kemerdekaan. 
 
Janji Jepang membentuk BPUPKI direalisasikan, pada tanggal 29 April 1945 bersamaan dengan hari 
ulang tahun Kaisar Hirohito. Secara resmi BPUPKI dilantik oleh Jepang, dengan anggota berjumlah 
enam puluh dua (62) orang yang terdiri atas tokoh-tokoh bangsa Indonesia dan tujuh (7) orang 
anggota perwakilan dari Jepang. Ketua BPUPKI adalah dr. K.R.T Radjiman Wedyodiningrat, dengan 
dua wakil ketua, yaitu Ichibangase Yosio (Jepang) dan R.P Soeroso. 
 
BPUPKI mengadakan sidang sebanyak dua kali sidang resmi dan satu kali sidang tidak resmi. Sidang 
resmi pertama dilaksanakan tanggal 29 Mei sampai dengan 1 Juni 1945, membahas tentang dasar 
negara. Sidang kedua berlangsung tanggal 10 sampai dengan 17 Juli 1945 dengan membahas 
rancangan Undang-Undang Dasar. 
 
Pada pelaksanaan sidang tidak resmi hanya dihadiri oleh tiga puluh delapan (38) orang kegiatan ini 
berlangsung di masa reses antara sidang pertama dan sidang kedua, tujuannya untuk membahas 
rancangan Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang dipimpin oleh anggota BPUPKI Ir. Soekarno. 
Sidang BPUPKI dilaksanakan di gedung ”Chuo Sangi In”, dan kini gedung itu dikenal dengan sebutan 
Gedung Pancasila. 
 
Sejak berkuasa di Indonesia, Jepang dengan segala cara menguras kekayaan dan tenaga rakyat 
Indonesia. Hal itu, menimbulkan kesengsaraan dan penderitaan bagi rakyat. Namun, penderitaan 
tersebut tidak menyurutkan semangat pejuang kita untuk meraih kemerdekaan. Berbagai upaya 
dilakukan bangsa Indonesia dengan menyusun barisan dan bersatu padu mewujudkan kemerdekaan 
yang dicita-citakan. 
 
Tugas 

Kerjakan di buku tulis, dengan pertanyaan ditulis ulang disertai jawaban. Lalu difoto dan krim melalui 

Google Classroom. 

Bagi siswa yang mengerjakan manual di sekolah, lembar PJJ disimpan oleh siswa dan tidak 
dikembalikan ke sekolah. Kerjakan di kertas terpisah, tulis nama siswa dan kelas, soal ditulis ulang 
disertai jawaban. Yang dikumpulkan adalah lembar kerja siswa. 

Pertanyaan: Setelah membaca rangkuman materi diatas, tulislah apa yang kalian ketahui tentang 
BPUPKI, seperti pembentukan, keanggotan, tugas, dan sidang BPUPKI. 


